Lampiran 01. Desain Prototype

Lemarl Pandingin

Keterangan:

a = Fan/Kipas

b = Heat Excangher (heat out)
¢ = Saluran Ventilasi

d = Thermostat

e =Dudukan Telur

f= Water Tank

g = Pump/Pompa

h = Lemari Pendingin

1 = Heat Excangher (heat in)

1= Cover Heat Excangher (heat in)




Lampiran 02 Angket Uji Validasi Intrumen

I. Lembar Validasi Instrumen Tanggapan Ahli Media dan Angket
Tanggapan Kelompok Kecil Untuk Prototype Mesin Tetas Telur Dengan
Pemanfaatan Kalor Pada Sisi Kondensor Lemari Pendingin

A. Petunjuk Pengisian :
1. Berilah tanda (¥) pada kolom skala penilaian dengan altematif jawaban yang

dianggap paling sesuai!
Contoh :
Indikator
No Ko Penilalan
mponen Pen = [TR

A Kelayakan Instrumen Ahli Media

1 Pengaturan tata letak komponen pada profofype|
mesin tetas telur rapi

2. Komentar, kritik dan saran terhadap kualitas media dan materi pembelajaran
yang dikembangkan secara umum diberikan pada akhir komponen angket.

3, Mohon diberikan tanda tangan pada tempat yang sudah disediakan pada akhir
angket.

B. Keterangan Indikator Penilaian :
R :Relevan

TR : Tidak Relevan

Validasi Isi Intrumen

No Komponen penilaian l;dul"."?;
1 Kelayakan Instrumen Ahli Media
A Aspek Desain
Pengaturan tata letak komponen pada protoype |/
mesin tetas telur rapi
Prototype mesin tetas telur memiliki bentuk yang \/
v

_ergonomis
Komponen-komponen profotype mesin tetas telur

. ditampilkan dengan jelas




Aspek Teknis

Penggunaan  aluminium foil sebagai pelapis
prototype mesin tetas telur sehingga kalor yang
dihasilkan stabil

Penggunaan blower cfcktif mersirkulasikan kalor
sehingga kalor merata di dalam ruang protonpe
mesin tetas

v
Vv

Prototype mesin tetas dapat dioperasikan dengan
mudah

Kelayakan Instrumen Uji Peternak (Kelompok Keci

v
0]

Aspek Desain

Prototype mesin tetas telur bentuknya kecil schingga
tidak banyak memakan tempat

Komponen-komponen proforype mesin tetas telur
ditampilkan schingea mudah melakukan perawatan

“ %

Aspek Teknis

Prototype mesin tetas dapat bekerja dengan baik
ditunjukkan dengan temperatur  yang  terjaga
direntang 37 °C- 38 °C

v

4

Prototype mesin tetas mampu bekerja dengan baik
selayaknya mesin tetas telur pada umumnya

v

5

Protorype mesin tetas dapat dioperasikan dengan
mudah

v

Komentar dan Saran : l’“hw“u\‘ Aqw LW\
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1. Lembar Validasi Instrumen Tanggapan Ahli Media dan Angket
Tanggapan Kelompok Kecil Untuk Prototype Mesin Tetas Telur Dengan
Pemanfaatan Kalor Pada Sisi Kondensor Lemari Pendingin

A. Petunjuk Pengisian :

1. Berilah tanda (V) pada kolom skala penilaian dengan altenatif jawaban yang

dianggap paling sesuai!
Contoh :
Indikator
No Komponen Penilaian R TR

A Kelayakan Instrumen Ahli Media

1 Pengaturan tata letak komponen pada profolype v
mesin tetas telur rapi

2. Komentar, kritik dan smn terhadap kualitas media dan materi pembelajaran
yang dikembangkan secara umum diberikan pada akhir komponen angket.

3. Mohon diberikan tanda tangan pada tempat yang sudah disediakan pada akhir
angket.

B. Keterangan Indikator Penilaian :
R :Relevan

TR : Tidak Relevan

Validasi Isi Intrumen

No Komponen penilaian Indikator

R_| TR
1 Kelayakan Instrumen Ahli Media
A Aspek Desain
N Pengaturan tata letak komponen pada prototype
mesin tetas telur rapi
2 Prototype mesin tetas telur memiliki bentuk yang
crgonomis
3 Komponen-komponen profotype mesin tetas telur
ditampilkan dengan jelas

SENS




B | Aspek Teknis.

Penggunaan  aluminium foil sebagsi pelapis

4 | protolype mesin tetas telur schingga kalor yang |

dihasilkan stabil

Penggunaan blower cfcktif mersirkulasikan kalor

S schingga kalor merata di dalam ruang protoype | | /
mesin tetas

6 Prototype mesin tetas dapat dioperasikan dengan v

11| Kelayakan Instrumen Uji Peternak (Kelompok Kecil)

A | Aspek Desain

1 Prototype mesin tetas telur bentuknya kecil schingga v

tidak banyak memakan tempat

2 | Komponen-komponen prototype mesin tetas telur v
ditampilkan schingga mudah melakukan perawatan

B | Aspek Teknis

3| diunjukkan dengan temperatur  yang tegjaga | (-
direntang 37 °C- 38 °C

4 Prototype mesin tetas mampu bekerja dengan baik

sclayaknya mesin tetas telur pada umumnya

5 Prototype mesin tetas dapat dioperasikan dengan |

<

Komentar dan Saran :

NIP. 147 1273 26104 ) 5DV



Lampiran 03. Pembuatan Prototype







Lampiran 04 Angket Validasi Ahli Media
C,  Tabel Angket Ahli Medla

: Indikator Penllatan
"STS| TS | RG] S | 88

No Komponen penilalnn

A | Aspek Desain

| Pengaturan lata letak komponen,
pada protorype mesin letas telur
rapi - o
2 Protonvpe  mesin  telas  lelur
menuhki bentuk yung
crruneImis
k Kompnnen-komponen
protonpe  mesin telss  tefur v
ditampilkan dengan jelas =

B | Aspek Teknis

Pengpunaan  aluminium  fotl|
schagai pelapis profodype mesin
tetas telur schingga kalor yang l/
dihasilkan stabil
5 Penggunnan  blawer  cfeknf
mersirkulasikan Kalor sehingen
Ckulor merata i dulam ruang v
proferype mesin s
6 | Protonpe mesin tetas  dapal
dioperasikan dengan mudah

» - ,
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C.  Tabel Angket Ahll Media

ditampilhan dengan jelas

U
No Komponen penilalan Indikator Venilalan
SIS| 1S | RG__ S | SS
A A\Lpﬂ& Desaln |
| Pengaturan tata letak komponen l /
pada prototype mesin tetns telur |
rapi
2 Prowiype mesin tetas  telur f
memiliki bentuk yung v’
CTRODOINIS
3 Koniponen-komponen [ P
protonge  mesin tetas telur

B | Aspek Teknis

| Pengeunuan  alumintm  foil
sebagai pelapts protatype mesin
tetas telur sehingea kalor yang
dihastlhan stubil

| v

Penggunaan  blower  clehtif
mersickulisikan Kalor schingge:
kalor merata di Jalum ruang

el

'

X

protetype mesin telas

6 | Protonype mesm tetas  dapat
dioperasikan dengan mudah
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Lampiran 05. Angket Validasi Kelompok Kecil

C. Tabel Validasi Untuk Peternak (Kelompok Kecil)

Indikator Penilaian

No Komponen penilaian
g3 STS| TS RG S SS

A | Aspek Desain

1 | Protofype mesin tetas telur

bentuknya kecil schingga tidak v o

banyak memakan tempat

2 | Komponen-komponen
prototype mesin tetas telur /

ditampilkan sehingga mudah

melakukan perawatan

B | Aspek Teknis

3 | Prototype mesin tetas dapat
bekerja dengan baik ditunjukkan /

dengan temperatur yang terjaga

direntang 37 °C- 38 °C

4 | Protoype mesin tetas mampu

bekerja dengan baik selayaknya /

mesin tetas telur pada umumnya

5 | Prototype mesin tetas dapat

dioperasikan dengan mudah /

------

....................

..............................................................................




C. Tabel Validasi Untuk Peternak (Kelompok Kecil)

Indikator Penilaian
No Komponen penilaian

sts| 1s | R | s | ss

A | Aspek Desain

1| Protorype mesin tetas telur
bentuknya kecil sehingga tidak
banyak memakan tempat
Komponen-komponen
prototype mesin tetas telur
ditampilkan sehingga mudah
melakukan perawatan

B | Aspek Teknis

2

3 | Protorype mesin tetas  dopat

bekerja dengan baik ditunjukkan /
dengan temperatur vang terjaga
direntang 37 "C-38 °C
4 | Prototype mesin tetas mampu
bekerja dengan baik sclayaknya '/
mesin tetas telur pada wmumnya
5 | Protorype mesin tetas  dapat
dioperasikan dengan mudaly \/

......................................................................................

..............
...............................................................................................................................
..............
...............................................................................................
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C. Tabel Validasi Untuk Peternak (Kelompok Kecil)

| Indikator Penilaian

No Komponen penilaian
por STS| TS RG S SS

A | Aspek Desain

1 | Prototype mesin tetas telur
bentuknya kecil schingga tidak v
banyak memakan tempat
2 | Komponen-komponen
prototype mesin tetas telur J
ditampilkan schingga mudah

melakukan perawatan
B | Aspek Teknis

3 | Prototype mesin tetas dapat
bekerja dengan baik ditunjukkan
dengan temperatur yang terjaga v
direntang 37 °C- 38 °C

4 | Prototype mesin tetas mampu
bekerja dengan baik selayaknya 4
mesin tetas telur pada umumnya
5 | Prototype mesin tetas  dapat
dioperasikan dengan mudah v

..............................................................

----------------------------------------------------------------------------------------

.....................

.................................




C. Tabel Validasi Untuk Peternak (Kelompok Kecil)

No

Komponen penilaian

Indikator Penilaian

TS RG S SS

Aspek Desain

Prototype mesin tetas telur
bentuknya kecil schingga tidak
banyak memakan tempat

Komponen-komponen
prototype mesin tetas telur
ditampilkan sehingga mudah
melakukan perawatan

Aspek Teknis

Prototype mesin  tetas dapat
bekerja dengan baik ditunjukkan
dengan temperatur yang terjaga
direntang 37 °C- 38 °C

Prototype mesin tetas mampu
bekerja dengan baik selayaknya
mesin tetas telur pada umumnya

Prototype mesin tetas  dapat
dioperasikan dengan mudah

Komentar dan Saran :

cudd), DekerjA DeNGAN paik




C. Tabel Validasi Untuk Peternak (Kelompok Kecil)
Indikator Penilaian

No Komponen penilaian

A |Aspekl)udn

1 | Protosype mesin tetas telur |
bentuknya kecil sehingga tidak
l banyzk memakan tempat

AN
2 | Komponen-komponen J |
prototype mesin tetas telur n [ ﬂ\
f

@

sts| s | RG| S

ditampilkan sehingga mudah
melakukan perawaian
' B Aspek Teknis

3 | Protonpe mesin tetas dapat ’ |
. bekerja dengan baik ditunjukkan i | r)
| dengan temperatur yang tesjaga |
‘ direnrang 37 °C-38°C

4 | Prowofype mesin 1e12s mampu

bekesjz dengan baik selayaknys ' )

; | mesin tetas telur pada umumnya '
5 | Protonpe mesin tetss dapat |

 dioperasikan dengan mudzh 1 ->

—

Komentar dan Saran &




Lampiran 06. Proses Pengambilan Data



Lampiran 07. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
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2011, kemudian berlanjut ke jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1
Sukasada dari tahun 2011-2014, pada jenjang selanjutnya peneliti melanjutkan
pendidikan di SMK Negeri 3 Singaraja dengan jurusan Teknik Sepeda Motor pada
tahun 2014-2017 dan saat ini sedang menempuh pendidikan perguruan tinggi di
Universitas Pendidikan Ganesha pada tahun 2017 dengan mengambil Program
Studi S1 Pendidikan Teknik Mesin, Jurusan Teknologi Industri, Fakultas Teknik

dan Kejuruan



